
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Demam typhoid merupakan masalah kesehatan yang penting di Negara 

berkembang demam typhoid merupakan infeksi usus halus yang di sebabkan 

oleh salmonella typhi, atau jenis yang virulensinya sama atau bahkan lebih 

rendah yaitu salmonella paratyphi. Demam typhoid saat ini masih sangat sering 

kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Data world healt organization (WHO) tahun 2003 memperkirakan sekitar 17 

juta kasus demam  typhoid diseluruh dunia dengan insiden 600.000 kasus 

kematian tiap tahun. Kebanyakan kasus penyakit ini  terjadi pada Negara 

berkembang dengan pendapatan yang rendah, terutama pada daerah asia 

tenggara, afrika, dan amerika latin. (WHO, 2003) 

Kasus demam typhoid di Indonesia masih cukup tinggi , yaitu berkisar 

antara 354-810/100.000 penduduk pertahun. Dengan adanya data tersebut maka 

dapat kita tarik kesimpulan bahwa penyakit ini masih banyak menyerang pada 

Negara berkembang, khususnya Indonesia. (depkes RI, 2008). 

Daerah purbalingga merupakan daerah perindustrian menengah dan telah 

tercatat data statistika yang diperoleh dari RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata 

Purbalingga, bahwa kasus typhoid badominalis pada lima bulan terakhir  ini 

yaitu pada bulan januari sampai dengan  mei 2012, ditemukan dengan jumlah 
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total 419 jiwa, dimana diantaranya adalah 169 jiwa laki-laki, dan 250 jiwa 

perempuan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis lebih tertarik untuk 

mendalami kasus pada pasien dengan typhoid abdominalis, dengan diagnose 

utama hipertermi akibat proses infeksi bakteri salmonella typhosa. Melalui 

asuhan keperawatan yang penulis lakukan selama dua hari yaitu pada tanggal 18 

sampai dengan 19 juni 2012 di ruang Lavender RSUD Dr. R. Goeteng 

Taroenadibrata  Purbalingga. 

Tugas akhir yang penulis lakukan menggunakan pendekatan proses 

keperawatan, penulis menarik kesimpulan dengan judul “Asuhan Keperawatan 

Pada Tn. M dengan Hipertermi Akibat Typhoid Abdominalis Di Ruang 

Lavender RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga. 

 

B. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah terdiri dari: 

1. Tujuan umum 

Melaporkan kasus hipertermi pada Tn. M dengan typhoid abdominalis di 

RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata. 
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2. Tujuan khusus 

Asuhan keperawatan pada pendokumentasian ini menggunakan 

pendekatan proses keperawatan: 

a. Pengkajian pada pasien dengan hypertermi pada typhoid abdominalis. 

b. Analisa data hasil pengkajian dan menetapkan diagnose keperawatan 

pada pasien dengan Typhoid Abdominalis. 

c. Rencana  tindakan keperawatan pada pasien dengan Typhoid 

Abdominalis. 

d. Implementasi keperawatan pada pasien dengan Typhoid Abdominalis. 

e. Evaluasi  terhadap implementasi keperawatan yang telah dilakukan 

pada pasien dengan Typhoid Abdominalis. 

 

C. Pengumpulan Data 

Penyusunan tugas akhir ini penulis menggunakan metode study kasus dan 

teknis deskriptif dengan pendekatan proses keperawatan terdiri dari pengkajian, 

perumusan diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi, dan evaluasi. 

Sedangkan teknik dalam pengambilan data penulis menggunakan  metode 

wawancara. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam tugas akhir 

ini adalah dengan menggunakan berbagai cara, antara lain: 
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1. Observasi partisipatif 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara penulis melakukan 

observasi langsung pada pasien dengan menggunakan metode asuhan 

keperawatan, sehingga proses dalam pengambilan data ini di peroleh dengan 

cara berinteraksi langsung antara perawat dengan pasien. 

2. Wawancara 

Memperoleh data yang akurat dan memang di perlukan oleh penulis, 

maka pengumpulan data dilakukan dengan cara perawat menanyakan secara 

langsung tentang keluhan-keluhan yang dirasakan pasien kepada pasien. 

3. Kepustakaan  

Pengambilan data di lakukan dengan cara menelaah sumber-sumber 

informasi seperti catatan rekam medis pasien atau catatan-catatan kasus 

pasien terdapat pada format dokumentasi, baik di ruangan maupun di rekam 

medis, buku-buku, sumber rujukan, serta jurnal yang terkait dengan judul 

tugas akhir yang penulis ambil. 

 

D. Tempat dan Waktu 

Asuhan Keperawatan  Pada Tn. M dengan Hipertermi Akibat Typhoid 

Abdominalis Di Ruang Lavender RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata. 

1. Tempat: 

Penulis mengambil data dalam penyusunan tugas akhir ini di Ruang 

Lavender RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga. 
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2. Waktu: 

Waktu yang penulis gunakan dalam pengambilan data dengan pendekatan 

asuhan keperawatan ini selama 2 hari yaitu tanggal 19 – 20 juli 2012. 

 

E. Sistematika penulisan 

Penyusunan laporan kasus ini ditulis dengan menggunakan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

a. Latar belakang masalah 

b. Tujuan penulisan 

c. Pengumpulan data 

d. Manfaat penulisan 

e. Tempat dan waktu 

f. Sistematika penulisan 

BAB II  : LAPORAN KASUS 

a. Pengkajian 

b. Analisa data 

c. Rencana tindakan 

d. Implementasi 

e. Evaluasi 

BAB III  : PEMBAHASAN 
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BAB IV  : KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

b. Saran  
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